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ABSTRAK

Pasien hemodialisa sering mengalami masalah kulit kering dan penurunan
kelembapan kulit yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman serta memengaruhi
kualitas hidup. Di sisi lain, limbah ampas kopi (coffee grounds) yang dihasilkan
oleh masyarakat petani kopi memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan
alami dalam produk perawatan kulit. Kegiatan ini bertujuan untuk pemberdayaan
masyarakat petani kopi melalui pemanfaatan coffee grounds sebagai bahan dasar
natural body soap serta mengembangkan produk yang berpotensi membantu
menjaga kelembapan kulit pada pasien hemodialisa. Kegiatan dilaksanakan
melalui edukasi mengenai pemanfaatan limbah ampas kopi, pelatihan
pengolahan coffee grounds menjadi natural body soap, pendampingan proses
produksi dan pemasaran. Pelaksanaan edukasi dan pelatihan meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam membuat sabun sebagai hasil
olahan limbah ampas kopi menjadi produk perawatan kulit yang bernilai tambah.
Pemanfaatan coffee grounds sebagai bahan dasar natural body soap merupakan
inovasi yang dapat mengintegrasikan pemberdayaan ekonomi masyarakat petani
kopi dengan pemanfaatan limbah secara berkelanjutan. Produk ini juga
berpotensi menjadi alternatif perawatan kulit alami untuk membantu menjaga
kelembapan kulit pasien hemodialisa.

Kata Kunci: Coffee Grounds, Kelembapan Kulit, Natural Body Soap, Pasien
Hemodialisis, Pemberdayaan Masyarakat.

ABSTRACT

Hemodialysis patients frequently experience dry skin and decreased skin
moisture, which may cause discomfort and affect their quality of life.
Meanwhile, coffee grounds generated by coffee-farming communities have the
potential to be utilized as a natural ingredient in skin-care products. This
activity aimed to empower coffee-farming communities through the utilization
of coffee grounds as a raw material for natural body soap and to develop a
product with the potential to help maintain skin moisture in hemodialysis
patients. The activity was conducted through education on the utilization of
coffee-ground waste, training in processing coffee grounds into natural body
soap, and assistance in the production and marketing processes. The
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implementation of education and training improved the community's knowledge
and skills in producing soap from coffee-ground waste and transforming it into
a value-added skin-care product. The utilization of coffee grounds as a raw
material for natural body soap represents an innovative approach that
integrates the economic empowerment of coffee-farming communities with
sustainable waste utilization. This product also has the potential to serve as a
natural skin-care alternative to help maintain skin moisture in hemodialysis
patients.

Keywords: Coffee Grounds, Skin Moisture, Natural Body Soap, Hemodialysis
Patients, Community Empowerment.

1. PENDAHULUAN

Pasien yang menjalani hemodialisis tidak hanya menghadapi
permasalahan terkait fungsi ginjal, tetapi juga berbagai manifestasi pada
Kesehatan (Wahyuni & Sari, 2025). Salah satu masalah kulit yang sering
ditemukan adalah xerosis atau kulit kering yang ditandai dengan
berkurangnya hidrasi kulit, kulit terasa kasar, bersisik, disertai rasa gatal
(pruritus). Xerosis merupakan manifestasi dermatologis yang umum pada
pasien hemodialisis dan berkaitan dengan intensitas pruritus serta
penurunan kenyamanan pasien (Dwiyana et al., 2023). Oleh karena itu,
pemeliharaan kelembapan dan perawatan kulit menjadi salah satu aspek
penting dalam mendukung kenyamanan dan kualitas hidup pasien
hemodialisis (Yoshida et al., 2021)

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan komoditas kopi dan pemberdayaan
masyarakat petani kopi. Di sisi lain, masyarakat petani kopi menghasilkan
produk samping berupa kulit kopi yang selama ini belum seluruhnya
dimanfaatkan secara optimal (Dona Muin et al., 2026). Kulit kopi
mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara lain asam klorogenat, asam
galat, tanin, epikatekin, dan kafein yang memiliki potensi aktivitas
antioksidan dan antimikroba. Kandungan tersebut menjadikan kulit kopi
berpotensi dikembangkan menjadi bahan baku produk bernilai tambah,
termasuk produk perawatan kulit (Castro-Diaz et al., 2025; dos Santos et al.,
2024a). Pemanfaatan kulit kopi sebagai bahan natural body soap menjadi
salah satu bentuk inovasi dalam mengolah produk samping pertanian
menjadi produk yang lebih bermanfaat sekaligus mendukung penerapan
prinsip ekonomi sirkular dan peningkatan nilai ekonomi komoditas kopi
(Kusumocahyo et al., 2020). Pemanfaatan limbah kopi menjadi produk
bernilai tambah juga sejalan dengan konsep ekonomi sirkular karena dapat
mengurangi limbah sekaligus meningkatkan nilai ekonomi dari hasil samping
komoditas kopi (Andini et al., 2025)

Pemanfaatan coffee grounds sebagai bahan dalam produk perawatan
kulit merupakan salah satu bentuk inovasi yang dapat menghubungkan aspek
kesehatan, lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kandungan
senyawa bioaktif khususnya senyawa fenolik dan komponen yang memiliki
aktivitas antioksidan, telah menarik perhatian untuk dikembangkan dalam
formulasi produk kosmetik (Pua et al., 2021). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa produk samping kopi memiliki potensi untuk
diaplikasikan dalam formulasi topikal, meskipun efektivitas dan keamanan
masing-masing formulasi tetap perlu dievaluasi secara spesifik(Santos et al.,
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2021). Oleh karena itu, pengolahan coffee grounds menjadi natural body
soap dapat menjadi alternatif inovatif dalam meningkatkan nilai guna limbah
kopi sekaligus mendukung pemanfaatan sumber daya lokal secara
berkelanjutan. Dalam konteks pasien hemodialisis, produk tersebut
berpotensi dikembangkan sebagai bagian dari perawatan kulit untuk
membantu mempertahankan kelembapan kulit.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kabupaten Lumajang, khususnya Desa Kenongo, memiliki potensi besar
dalam sektor pertanian kopi. Produksi kopi di Kabupaten Lumajang pada
tahun 2024 tercatat sebesar 1.600 ton. Desa Kenongo, yang merupakan
salah satu sentra produksi kopi di wilayah ini, berkontribusi signifikan
terhadap angka tersebut. Dengan asumsi bahwa sekitar 35% dari total
produksi kopi berupa limbah kulit kopi, maka Desa Kenongo menghasilkan
sekitar 560 ton ampas kopi setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil survei awal di Desa Kenongo, pengolahan limbah
kulit kopi yang ada saat ini umumnya dilakukan secara tradisional dan skala
rumah tangga, dengan produk yang dipasarkan terbatas pada pasar lokal.
Sebagian besar kulit kopi dibuang begitu saja sehingga menimbulkan
penumpukan limbah organik. Kulit kopi merupakan limbah organik yang
dapat terurai, tetapi proses penguraiannya cukup lama jika tidak dikelola
dengan baik akan menimbulkan masalah lingkungan seperti tempat
berkembang biaknya hama dan penyakit, serta berpotensi menyebabkan
pencemaran tanah dan air di sekitar lokasi penimbunan. Kondisi ini juga
dapat menimbulkan bau yang tidak sedap dan mengganggu estetika
lingkungan, sehingga perlu adanya pengabdian masyarakat tentang
pemanfaatan limbah kulit kopi.

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mencapai rumusan
pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan
kulit kopi?

b. Bagaimana keterampilan petani kopi dalam mengolah kulit kopi menjadi
natural body soap?

c. Bagaimana pemanfaatan kulit kopi menjadi natural body soap dapat
meningkatkan nilai guna dan nilai ekonomi produk samping kopi?

d. Kegiatan ini selaras dengan Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya: SDGs 4: Quality Education, melalui pemberian edukasi
kesehatan yang tepat dan mudah dipahami, dan SDGs 11: Sustainable
Cities and Communities, dengan menciptakan lingkungan komunitas yang
peduli kesehatan dan sadar pentingnya gaya hidup aktif. Melalui kegiatan
ini, diharapkan masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan,
tetapi juga mampu mengadopsi kebiasaan baru yang lebih sehat dan
berkelanjutan.
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Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada masyarakat (PKM)

KAJIAN PUSTAKA
a. Gambaran Umum Kulit Pasien Hemodialisa

Hemodialisis merupakan salah satu bentuk terapi pengganti fungsi
ginjal yang digunakan pada pasien dengan gagal ginjal ketika fungsi ginjal
tidak lagi mampu mempertahankan keseimbangan cairan dan
pembuangan zat sisa metabolisme secara adekuat. Hemodialisis menjadi
salah satu pilihan terapi pengganti ginjal pada kondisi gagal ginjal dan
dapat dipertimbangkan berdasarkan kondisi klinis serta kebutuhan pasien
(Gaudry et al., 2025). Salah satu masalah atau komplikasi yang sering
dialami oleh pasien yang menjalani hemodialisis adalah pruritus uremik,
yaitu kondisi berupa rasa gatal yang berkaitan dengan keadaan uremia
(Mahardian et al., 2021). Menurut (Perwiraningtyas & Sutriningsih, 2021)
munculnya rasa gatal pada pasien yang menjalani hemodialisis dapat
dipengaruhi oleh kondisi kulit kering akibat ketidakseimbangan cairan
selama proses hemodialisis, peningkatan kadar beta-2-mikroglobulin
dalam darah, serta retensi vitamin A. Sementara itu, Muliani et al.,
(2021)menjelaskan bahwa pruritus yang berat dapat menimbulkan xerosis
pada kulit yang disertai luka akibat garukan, perdarahan, dan risiko
infeksi. Kondisi tersebut juga dapat menghambat aktivitas sehari-hari,
mengganggu kualitas tidur, serta berdampak pada penurunan kualitas
hidup pasien.

Xerosis atau kulit kering merupakan salah satu manifestasi kulit
yang paling sering ditemukan pada pasien yang menjalani hemodialisis.
(Dwiyana et al., 2023). Xerosis merupakan manifestasi kutaneus yang
paling sering ditemukan pada pasien hemodialisis dan meneliti hubungan
antara tingkat hidrasi stratum korneum dengan pruritus pada kelompok
pasien tersebut. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya kondisi
hidrasi stratum korneum dalam memahami masalah kulit pada pasien
hemodialisis (Kato et al., 2000)

Perawatan kulit pada kondisi kulit kering perlu memperhatikan
penggunaan produk pembersih yang lembut karena pembersihan yang
berlebihan dapat memperburuk kekeringan kulit. American Academy of
Dermatology merekomendasikan penggunaan gentle cleanser pada kulit
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kering serta penggunaan produk perawatan kulit tanpa pewangi
(fragrance-free), sementara pelembap dianjurkan untuk membantu
mempertahankan dan meningkatkan hidrasi kulit (Dalimunthe et al.,
2024).

b. Kulit Kopi

Kulit kopi mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk
senyawa fenolik seperti asam klorogenat, asam galat, asam kafeat, asam
ferulat, kuersetin, tanin, antosianin, serta kafein. Senyawa-senyawa
tersebut menjadi salah satu alasan kulit kopi memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai bahan bernilai tambah. ekstrak kulit kopi
menunjukkan aktivitas antioksidan dan antimikroba dalam berbagai
penelitian yang dibahas dalam tinjauan tersebut.(Sari et al., 2025)
Meskipun demikian, aktivitas biologis ekstrak kulit kopi tidak dapat secara
langsung disamakan dengan efektivitas produk sabun yang mengandung
kulit kopi karena karakteristik dan efektivitas akhir sangat bergantung
pada proses ekstraksi, konsentrasi, formulasi, stabilitas, serta keamanan
produk (Ali & Bhowmik, 2025).

c. Signifikansi dan Kontribusi Program

Bagaimana Program ini  memiliki  signifikansi?  karena
menghubungkan permasalahan pemanfaatan produk samping kopi dengan
peningkatan kapasitas masyarakat dan pengembangan produk bernilai
tambah. Kulit kopi yang selama ini berpotensi menjadi produk samping
yang kurang termanfaatkan dapat diarahkan menjadi bahan
pengembangan produk melalui pendekatan valorization dan ekonomi
sirkular. Ali & Bhowmik (2025), menegaskan bahwa pemanfaatan kulit
kopi sebagai sumber senyawa bioaktif dan bahan bernilai tambah memiliki
potensi untuk mendukung keberlanjutan pengolahan kopi dan mengurangi
dampak lingkungan dari produk samping tersebut. Dari aspek
pemberdayaan masyarakat, program ini  berkontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani kopi dalam
mengelola sumber daya local (Mulyani et al., 2023). Masyarakat tidak
hanya berperan sebagai penghasil komoditas kopi, tetapi juga diarahkan
untuk memperoleh nilai tambah melalui pemanfaatan produk samping
pengolahan kopi (Santos et al., 2024). Dengan demikian Tujuan dari
pengabdian ini terletak pada pengembangan model pemberdayaan
masyarakat yang memadukan pemanfaatan kulit kopi, peningkatan
keterampilan petani, pengembangan produk bernilai tambah, dan
perhatian terhadap kebutuhan perawatan kulit pasien hemodialisis.

4. METODE
a. Tahap persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai pada 1
Juli 2026 dengan menyampaikan surat izin dan melakukan koordinasi
kepada Kepala Puskesmas Gucialit. Selanjutnya dilakukan pertemuan
dengan kepala desa dan ketua kelompok tani Karya Bakti 2. Pada tahap
ini tim pengabdian juga menyiapkan materi edukasi, media edukasi
berupa leaflet dan bahan presentasi sebagai sarana penyampaian materi.
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b. Tahap pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan mulai tanggal 9-29 Juli 2026 yang terdiri dari;
sosialisasi sosialprenership, pelatihan pengolahan kulit kopi menjadi
sabun, manajemen kewirausahaan, dan pelatihan pengemasan produk
dan pemasaran. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi edukasi
mengenai sosialprenership, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang
diberikan meliputi apa itu sosialprenership, mengapa penting, bagaimana
melihat peluang usaha. Bagaimana proses pembuatan sabun, alat dan
bahan yang digunakan. Selama kegiatan berlangsung, peserta berjumlah
30 orang diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengenai pengalaman
maupun kendala yang dihadapi dalam sehari-hari. Evaluasi pemahaman
peserta dilakukan melalui sesi tanya jawab secara langsung. Apabila
masih terdapat peserta yang belum memahami materi, tim pengabdian
memberikan penjelasan kembali hingga peserta mampu memahami
informasi yang disampaikan. Hasil kegiatan menunjukkan peserta mampu
menjawab pertanyaan.

c. Tahap evaluasi

1) Struktur
Peserta yang hadir sebanyak 40 orang pada hari pertama sosialisasi
dan 30 orang untuk setiap program selanjutnya yang terdiri atas kepala
desa, perangkat, kader, kelompok tani Karya Bakti 2. Persiapan
tempat, media presentasi, leaflet, serta sarana pendukung edukasi
telah tersedia dengan baik. Kegiatan memperoleh dukungan dari
Kepala Desa. Penggunaan bahasa yang sederhana, contoh-contoh yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta teknik penyampaian yang
komunikatif membuat peserta lebih mudah memahami materi yang
diberikan.

2) Proses
Kegiatan edukasi dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disepakati,
dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB. Seluruh peserta
mengikuti kegiatan mulai dari penyampaian materi, diskusi, hingga
sesi demonstrasi pembuatan sabun, pengemasan dan pemasaran
produk.

3) Hasil
Secara umum kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons
yang positif dari peserta. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
selama kegiatan berlangsung, aktif mengajukan pertanyaan, serta
mampu menjelaskan kembali. Edukasi yang diberikan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, menumbuhkan kemandirian dalam
meningkatkan ekonomi secara berkelanjutan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi
sosialprenership jumlah peserta sebanyak 40 orang yang terdiri atas
kepala desa, perangkat desa, kader, dan kelompok tani Karya Bakti 2.
Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai sosialprenership,
diskusi serta pretest posttest, didapatkan hasil bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan materi dengan
nilai minimum 40 dan maksimum 60 pada saat pretest, sedangkan pada
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saat posttest nilai minimum 75 dan nilai maksimum 90. Pada kegiatan
pembuatan sabun, didapatkan hasil bahwa kelompok tani mampu
melakukan pembuatan sabun secara langsung, melalui beberapa tahap
seperti pembuatan adonan, proses pencetakan dan pengeringan, serta
proses curing. Tidak hanya itu kegiatan sampai ketahap pengemasan dan
pemasaran produk melalui pembuatan akun shopee.
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Grafik 1. Nilai Minimum dan Maksimum

Gambar 3. Proses pembuatan Sabun
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Gambar 5. Pemasaran Produk

b. Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi social
entrepreneurship yang melibatkan 40 peserta dari unsur kepala desa,
perangkat desa, kader, dan Kelompok Tani Karya Bakti 2 menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi. Hasil pretest
menunjukkan nilai minimum 40 dan maksimum 60, sedangkan hasil
posttest menunjukkan nilai minimum 60 dan maksimum 85. Peningkatan
nilai tersebut menunjukkan bahwa pemberian materi dan diskusi dapat
meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep  social
entrepreneurship. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi merupakan
tahap penting dalam pemberdayaan masyarakat karena pengetahuan
menjadi dasar bagi masyarakat untuk mengenali potensi lokal dan
mengembangkan sumber daya yang tersedia menjadi kegiatan yang
memiliki nilai sosial maupun ekonomi (Igbal et al., 2024). Peningkatan
pengetahuan peserta dalam kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa
pendekatan edukasi yang disertai diskusi dapat memberikan ruang bagi
peserta untuk memahami materi sesuai dengan kondisi dan potensi yang
mereka miliki (Purwadi & Rissa, 2023). Konsep pemberdayaan masyarakat
menekankan pentingnya peningkatan kapasitas dan keterlibatan
masyarakat dalam mengenali serta mengelola sumber daya yang tersedia
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di lingkungannya(Hendrowati et al., 2025). Dalam konteks kegiatan ini,
peningkatan pemahaman mengenai social entrepreneurship menjadi
dasar bagi kelompok tani untuk melihat kulit kopi tidak hanya sebagai
produk samping, tetapi sebagai sumber daya yang dapat dikembangkan
menjadi produk bernilai tambah. Pendekatan tersebut sejalan dengan
konsep community empowerment yang menempatkan masyarakat sebagai
pelaku aktif dalam proses perubahan dan pengembangan potensi local
(Hati, 2023).

Hasil kegiatan praktik pembuatan sabun menunjukkan bahwa
Kelompok Tani Karya Bakti 2 mampu mengikuti proses produksi secara
langsung. Peserta dapat melakukan beberapa tahapan pembuatan sabun,
mulai dari pembuatan adonan, pencetakan, pengeringan, hingga proses
curing. Kemampuan peserta mengikuti tahapan tersebut menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan praktis sebagai hasil dari kegiatan
pelatihan. Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, transfer
pengetahuan yang diikuti praktik secara langsung menjadi penting karena
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh peningkatan
pemahaman secara teoritis, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kegiatan produktif.

Tahapan praktik produksi juga memberikan pengalaman kepada
kelompok tani mengenai pentingnya proses yang sistematis dalam
menghasilkan suatu produk. Proses pembuatan adonan, pencetakan,
pengeringan, dan curing membutuhkan ketelitian serta konsistensi agar
produk yang dihasilkan memiliki bentuk dan karakteristik yang sesuai.
Dengan terlibat secara langsung dalam setiap tahapan, peserta
memperoleh pengalaman yang dapat menjadi modal awal untuk
melakukan produksi secara mandiri. Hal ini memperlihatkan bahwa
kegiatan pengabdian tidak berhenti pada penyampaian informasi, tetapi
telah diarahkan pada pembentukan keterampilan yang dapat diterapkan
oleh masyarakat setelah kegiatan selesai (Rabani & Kepahiang, 2019).

Kegiatan kemudian dilanjutkan hingga tahap pengemasan dan
pemasaran produk melalui pembuatan akun Shopee. Tahap ini menjadi
bagian penting dalam konsep social entrepreneurship karena
pengembangan produk tidak hanya berorientasi pada kemampuan
menghasilkan barang, tetapi juga pada kemampuan memperkenalkan dan
memasarkannya kepada konsumen (Widiastuti et al., 2024). Keterampilan
dalam pengemasan dan pemasaran digital dapat membantu kelompok tani
memperluas akses pasar serta memperkenalkan produk berbasis potensi
lokal kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian, kegiatan telah
mencakup rangkaian proses mulai dari peningkatan pengetahuan,
peningkatan keterampilan produksi, hingga pengenalan strategi
pemasaran (Side et al., 2024)

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program
pengabdian telah memberikan perubahan pada dua aspek utama, yaitu
peningkatan kapasitas pengetahuan dan peningkatan keterampilan
praktis kelompok tani. Peningkatan nilai dari pretest ke posttest
menunjukkan adanya perubahan pengetahuan setelah edukasi, sedangkan
kemampuan peserta dalam melakukan praktik pembuatan sabun hingga
pengemasan dan pemasaran menunjukkan adanya penerapan
pengetahuan dalam bentuk keterampilan. Integrasi antara edukasi,
praktik produksi, manajemen, pengemasan, dan pemasaran menjadi
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kekuatan program karena membangun proses pemberdayaan yang lebih
komprehensif dan tidak berhenti pada tahap pelatihan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah dan
pemanfaatkan kulit kopi menjadi sabun, berdasarkan hasil pretest dan
posttest. Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh melalui kegiatan ini perlu diikuti dengan pendampingan
berkelanjutan. Keberlanjutan program dapat diarahkan pada peningkatan
konsistensi kualitas produk, pengembangan kemasan dan identitas merek,
penguatan strategi pemasaran digital, serta evaluasi penerimaan konsumen.
Selain itu, apabila produk akan dikembangkan sebagai natural body soap
yang ditujukan untuk digunakan oleh masyarakat, Saran dari Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat dilakukan secara
berkelanjutan melalui pendampingan kepada masyarakat petani kopi dalam
mengolah coffee grounds menjadi produk natural body soap yang memiliki
nilai guna dan nilai ekonomi. Pengembangan produk perlu dilakukan melalui
peningkatan formulasi, kualitas, kemasan, dan daya tarik produk sehingga
berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk unggulan masyarakat,
dalam membangun kapasitas kelompok tani untuk mengembangkan produk
berbasis kulit kopi yang memiliki nilai ekonomi sekaligus mendukung
pemanfaatan sumber daya lokal.
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